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IDENTIFIKASI KESULITAN BELAJAR
BAGI MAHASISWA

Karyati
STKIPPGRI BLITAR

Abstrak: Kesulitan belgjar tidak hanya merupakan masalah intruksional sgja, seperti
kesulitan belgjar mahasiswa PPKn dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern terdapat dalam diri siswaitu sendiri, yaitu: kebiasaan belgjar seperti kurang
rajin dalam belgjar, kurang rajin dalam mengikuti perkuliahan dan kurang rajin dalam
menulis karya ilmiah, motivasi berprestasi, sedangkan faktor ekstern dipengaruhi oleh
lingkungan tempat tinggal seperti kurangnya fasilitas belgjar seperti ruang belajar yang
tidak nyaman, lingkungan belgjar yang tidak kondusif dan terbatasnya sumber belgjar.

Kata kunci: identifikasi, kesulitan belgjar

Abstract: Learning difficulties are not only a matter of instructional course, such diffi-
culties PPKn student learning isinfluenced by internal factors and external factors. Inter-
nal factors contained in the student’s own, namely: lack of diligent study habits like
learning, less diligent in following lectures and less diligent in writing scientific papers,
achievement motivation, while influenced by external factors such asalack of neighbor-
hood facilities such as classrooms | earning uncomfortable, which is not conducive learn-

ing environment and the limited learning resources.

Keywords: identification, learning difficulties

PENDAHULUAN

Kesulitan belgjar tidak hanyamerupakan
masalah intruksional atau pengajaran, tetapi
pada dasarnyamerupakan masalah psikologis.
Burton (1952) menyatakan bahwa seseorang
mengalami kesulitan belgar jikayang bersang-
kutan menunjukkan kegagal an tertentu dalam
mencapal tujuan belgjarnya. kesulitan belgjar
itu dapat dibedakan menjadi dua bagian besar
yaitu faktor internal mahasiswa dan faktor
eksternal mahasiswa. Faktor internal melipuiti
(1) kelemahan yang disebabkan kebiasaan
yang salah/sikap salah, misalnya melakukan
aktivitas yang tidak menunjang belajar,
menghindari tanggung jawab, sering bolos,
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dan kebiasaan belgjar salah. (2) Tidak memi-
liki ketrampilan/pengetahuan dasar, misalnya
kemampuan awalnyalemah, kurang mengua-
sai teknik belgjar yang efektif. (3) Motivasi
berprestas kurang. Sedangkan faktor ekster-
nal meliputi (1) ketidak sesuaian standar ad-
ministrasi meliputi sistem pengajaran, peni-
laian pengelolaan kegiatan belgjar mengajar,
terlalu berat beban mengajar. (2) kelamahan
karenakondisi lingkungan tempat tinggal. (3)
bimbingan belajar, kesempatan belajar,
fasilitas belgjar.

Teknik penanggulangan kesulitan belgjar
yang tepat perlu mengetahui dengan tepat pula
faktor-faktor kesulitan belajar yang dialami
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para mahasiswa baik secara kelompok mau-
pun secara individual. Bila kesulitan belajar
itu berasal dari dosennyasendiri misalnyacara
mengajarnya yang sukar diikuti mahasiswa,
kurang menguasal materi, dan sebagainya.
Makateknik penanggulangan kesulitan terse-
but tentunya dari dosen sendiri yang harus
merubah caramengajar dan juga menyiapkan
kemampuan mata kuliah yang digjarkannya.
Bilakesulitan belgjar itu timbul dari mahasis-
waitu sendiri misalnya, kemampuan awanya
lemah, kebiasaan belgjar salah, dalam arti ti-
dak sesuai dengan sumber kesulitan yang
dialami mahasiswa, maka tidak memperoleh
hasi| yang diharapkan dan kegiatan itu tidak
efisien.

Fokus dalam penelitian ini adalah
kebiasaan belajar mahasiswa, keadaan ling-
kungan tempat tinggal dan motivasi berpres-
tas mahsiswaProdi Pendidikan Pancasiladan
Kewarganegaraan

Hakikat Hasil Belajar dan Pembelajaran

Tujuan yang ingin dicapai dalam proses
belgjar belgjar dan pembel gjaran adal ah hasil
belgjar belgjar dan pembel gjaran. Perubahan-
perubahan yang ingin dicapai melalui proses
pendidikan adalah perubahan tingkah laku.
Perubahan tingkah laku yang terjadi akibat
proses belgjar disebut hasil belgjar (Samuel
Soeroe, 1992).

Hasi| belgjar yang dicapai oleh anak didik
ada yang tinggi tetapi ada pula yang rendah,
tergantung pada proses belgjar yang terjadi
pada diri anak didik itu. Dengan mengukur
hasil belgjar, maka bisa diketahui seberapa
jauh tujuan pendidikan dapat dicapai.

Hasil belgjar Belgjar dan Pembelgjaran
merupakan keseluruhan hasil belgjar yang
dicerminkan dalam bentuk nilai yang dicapai
oleh anak didik yang meliputi keammpuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jika da-
lam diri anak didik tersebut telah terjadi peru-
bahan yang positif dalam ketiga kemampuan
itu, maka proses belgjar dalam diri siswa da-
pat dikatakan baik. Seperti yang disebutkan
oleh Benyamin S. Bloom (1979) dalam buku-
nya “Taxonomi of Educational Obyectives’

menyebutkan bahwa perubahan tingkah laku
sebagal hasil belgjar meliputi tiga domain,
yaitu domain kognitif domain afektif, dan do-
main psikomotor.

Hakekat K ebiasaan Belajar

Belagjar adalah sebagai suatu bentuk per-
ubahan dalam disposisi seseorang yang sifat-
nya relatif tetap dan tidak disebabkan oleh
pertumbuhan. Disposisi diartikan sebagai
potensi untuk bertingkah laku. Menurut
Brown-Holzman (1965) dalam “Survey of
Study Habits and Attitudes” kebiasaan-
kebiasaan belgjar yang baik terdistribusi ke
dalam 5 sub kategori, yaitu: (a) Kebiasaan-
kebiasaan dalam mengikuti kuliah; (b)
K ebiasaan-kebiasaan dalam membaca buku;
(c) Kebiasaan dalam memantapkan pelgjaran;
(d) Kebiasaan dalam kerajinan dalam menu-
lis karya ilmiah; dan (e) Kebiasaan dalam
menghadapi ujian.

K ebiasaan-kebiasaan dalam mengikulti
kuliah lebih diarahkan pada kebiasaan sebe-
lum mengikuti kuliah, selama mengikuti
kuliah, dan sesudah mengikuti kuliah.
K ebiasaan-kebiasaan dalam membaca buku
dapat berjalan baik jika sering berkunjung ke
perpustakaan dengan tujuan membaca untuk
bel gjar. K ebiasaan dalam memantapkan pela-
jaran dapat ditunjang dengan memperhatikan
hal-hal seperti: (a) konsistensi dalam belgjar,
(b) keteraturan dalam belgjar, (c) ketepatan dan
kecepatan menyelesaikan tugas dan (d) kun-
jungan ke perpustakaan

K ebiasaan dan kerajinan dalam menulis
karyailmiah dapat berjalan dengan baik anta-
ralain dengan memperhatikan: (a) ketepatan
dalam menyel esaikan makalah, (b) pemilihan
kerangka acuan dalam penyusunan karya tu-
lisdan (c) caramengungkapkan pendapat da-
lam karyatulis.

K ebiasaan dalam menghadapi ujian per-
lu juga dikembangkan, caramengembangkan
kebiasaan ini antaralain yaitu mengembang-
kan sikap percaya pada diri sendiri. Percaya
padadiri sendiri dapat berkembang jika sebe-
lum menghadapi ujian sudah mempersiapkan
diri dengan cara belgjar lebih banyak pada
waktu-waktu menjelang ujian
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Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai
suatu kondisi dalam proses belgjar yang di-
tandai oleh adanyahambatan-hambatan terten-
tumencapai hasi| belgar. Hambatan-hambatan
ini mungkin disadari dan mungkin juga tidak
disadari oleh orang yang mengalami. Hambat-
an-hambatan itu dapat bersifat psikologis,
sosiologis, atau[pun fisiologis dalam keselu-
ruhan proses belgjarnya. Seorang siswayang
sedang mengalami kesulitan belajar akan
mengalami hambatan dalam proses mencapai
hasil belgjarnya, sehingga prestasi yang
dicapainyaberadadi bawah yang semestinya.
Kesulitan bel gjar tidak hanya merupakan ma-
salah intruksional atau pengajaran, tetapi pada
dasarnya merupakan masalah psikologis.
Sejalan dengan uraian di atas, Burton (1952)
menyatakan bahwa seseorang mengalami ke-
sulitan belgjar jikayang bersangkutan menun-
jukkan kegagalan tertentu dalam mencapai
tujuan belgjarnya. Berdasarkan pernyataan ini
dapat disimpulkan seseorang dapat dikatego-
rikan mendapat kesulitan belgjar jika yang
bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf
kualifikasi hasil belgjar tertentu dalam batas-
batas waktu yang tertentu pula.

Faktor-faktor yang menjadi latar bel akang
penyebab timbulnyakesulitan belgjar ini oleh
Burton (1952) digolongkan ke dalam duafak-
tor, yaitu faktor-faktor yang beradadi luar diri
siswa. Faktor-faktor yang terdapat dalam diri
siswa antara lain: (a) kelemahan-kelemahan
yang disebabkan oleh karena kebiasaan dan
sikap-sikap yang salah, misalnya melakukan
aktifitas yang tidak menunjang belgjarnya,
menghindari tanggung jawab, sering bolosdan
memiliki kebiasaan belgjar dan bekerja yang
salah, (b) tidak memiliki ketrampilan dasar dan
pengetahuan dasar yang diperlukan, misalnya
kurang mampu membaca bahasa asing, ke-
mampuan awal/dasar yang kurang, kurang
mampu dalam hitung menghitung dan (c)
Kurang minat, kurang ada usaha, motivasi
berprestas yang sangat kurang.

Faktor-faktor yang terdapat di luar diri
siswaantaralain: (a) ketidaksesuaian standar
administrasi, misalnyasistem pengajaran, pe-
nilaian, pengel olaan, kegiatan belgjar menga-

jar, beban belgjar, dan sebagainyadan (b) ke-
lemahan karena kondisi rumah tangga atau
tempat tinggal, misalnya pendidikan, status
sosia ekonomi, lingkungan, dan sebagainya.
K elemahan dari sistem belgjar mengajar, bim-
bingan belgjar, kesempatan belgjar yang ku-
rang, fasilitas belgjar yang tidak menunjang,
dan sebagainya.

Motivas Berprestas

Motivas adalah suatu prosesdi dalam diri
individu yang merupakan dorongan untuk
mencapai tujuan M C Donald memberikan se-
buah definisi tentang motivas sebagai suatu
perubahan tenagadi dalam diri/pribadi seseo-
rang yang ditandai oleh dorongan efektif dan
reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan.
Jkadiperinci, definis di atas mengandung tiga
hal, yaitu: (&) Motivas dimulai dengan ada-
nya perubahan tenaga dalam diri seseorang,
(b) Motivas ditandai oleh dorongan efektif
dan (c) Motivas ditandai oleh reaksi-reaksi
gunamencapal suatu tujuan. Sedangkan James
O Whittaker (1970) memberikan pengertian
bahwa motivasi adalah kondisi-kondis atau
keadaan yang mengaktifkan atau memberi
dorongan kepada makhluk untuk bertindak/
bertingkah laku mencapai tujuan yang
ditimbulkan oleh motivasi tersebut. Tujuan
yang dimaksud adal ah tujuan bel gjar, sedang-
kan tujuan belgjar tidak lain adalah hasil bela-
jar yang sesuai dengan yang diharapkan. Dari
dua pendapat ini, dapat disimpulkan bahwa
semakin besar motivasi seseorang dalam pro-
sesbelg ar maka semakin besar pulausahanya
untuk mencapai tujuan, yang pada giliranya
dapat mempertinggi hasil belgjar pada materi
yang sedang dipelgjarinya. Sebaliknya jika
dorongan atau motivasinya rendah dapat me-
nyebabkan makin rendahnyausahauntuk men-
capai tujuan, sehinggamakin rendah pulaha-
sil belgjar pada materi yang dipelgjarinyaitu.

Menurut Winkel (1987) motivas berpres-
tas adalah motivasi instrinsik yaitu dayapeng-
gerak dari dalam individu untuk mencapai
prestasi belgjar setinggi-tinggi mungkin, demi
penghargaan kepadadirinyasendiri. Jadi ukur-
an setinggi mungkin itu ditentukan oleh sis-
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wanya sendiri. Jadi taraf yang telah ditentu-
kan itu tercapai, Siswamerasa puas dan mem-
beri pujian kepadadirinyasendiri, kalau tidak
demikian, maka siswa tersebut akan kecewa.

Lingkungan Tempat Tinggal

Proses dan hasil belgjar tergantung pada
banyak faktor. Salah satu faktornya adalah
lingkungan. Ada dua macam faktor lingkung-
an, yaitu lingkungan alam dan lingkungan so-
sial. Lingkungan alam seperti pengaruh udara
bersih dan segar, udara panas dan kotor dapat
berpengaruh dalam proses belgjar seseorang.
Belgar di daerah yang gerang dengan kamar
yang pengab/lembab kurang bisamenggairah-
kan belgjar dan menyebabkan munurunnya
hasil belgjar. Lingkungan sosial yang menca-
kup segenap stimulasi, interaksi, dan kondisi
eksternal dalam hubungannya dengan perla-
kuan atau karya-karyaorang lain dan jugapola
hidup keluarga, pergaulan kelompok, pola
hidup masyarakat, pendidikan pengajaran,
bimbingan penyuluhan dan latihan. Semuanya
mempunyai pengaruh terhadap proses dan
hasil belajar. Misalnya dalam mendirikan
gedung sekolah hendaknyadipilih tempat yang
jauh dari keramaian lalu lintas, pabrik, jalan
raya, dan sebagainya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dilakukan karena dengan mencocok-
kan antara realita empirik dengan teori yang
berlaku dengan menggunakan metode deskrip-
tif.

Populasi penelitian adalah sekumpulan
individu atau peristiwa yang memiliki satu
atau lebih sifat-sifat yang samayang menjadi
pusat perhatian peneliti (Sutrisno Hadi, 1983),
yang menjadi populas penelitian adalah se-
mua mahasiswa pada Prodi Pendidikan Pan-
casiladan Kewarganegaraan. sampel merupa-
kan cermin dari populasi, yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa ang-
katan tahun 2012/2013 dengan jumlah 57
orang.

Teknik pengambilan datayang digunakan
adalah teknik angket. Metode angket sering
disebut quesener yaitu berupa sejumlah per-
tanyaan tertulis yang digunakan untuk mem-
peroleh sesuatu dari responden dalam arti la-
poran tentang pribadinya atau hal-hal lain.
(Arikunto, 2002:124)Angket yang dirgunakan
untuk menggali datadalam penelitianini ada-
lah angket jenis tertutup yang dikembangkan
sendiri oleh peneliti berdasarkan pengembang-
an variabel konsep diri dan motivasi belgjar .
Dan penyusunan alternataif jawaban menggu-
nakan skala yang mengacu pada pendapat
Azwar (2003:87)

Berkenaan dengan analisisdataini, Miles
dan Huberman (Sugiyono, 2009:334) menje-
laskan, aktivitas dalam analisis data kualita-
tif dilakukan secarainteraktif dan berlangsung
secaraterus menerus sampal tuntas, sehingga
datanyasudah jenuh. Aktivitasdalam analisis
datakualitatif meliputi kegiatan; reduks data
(datareduction), penyajian data (datadisplay),
menarik kesimpulan/verifikasi (conclution
drawing).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahwa tingkat penguasaan materi Bela-
jar dan Pembel gjaran pokok bahasan “ bel gjar”
masih rendah, yaitu sebesar 47,08% yang te-
lah dikuasai. Dengan demikian pokok bahas-
an yang dikuasai mahasiswa Prodi Pendidik-
an Pancasila dan Kewarganegaraan STKIP
PGRI Blitar sebanyak 52,92%. Sedangkan
untuk pokok bahasan “motivasi” penguasaan
mahasiswarelatif lebih baik dari padatingkat
penguasaan materi belgjar. Tingkat penguasa-
an bidang motivasi sebesar 56,26% yang ber-
arti masih 43,72% dari materi motivasi yang
belum dikuasai oleh mahasiswa Prodi Pendi-
dikan Pancasiladan Kewarganegaraan STKIP
PGRI Blitar.

K ebiasaan dalam mengikuti perkuliahan
mahasiswa Prodi Pendidikan Pancasila dan
K ewarganegaraan cukup bagus sebanyak ku-
rang lebih 82%, keragjinannya hampir sama
dalam mengikuti perkuliahan. Hanya 18% dari
mahasiswa Prodi Pendidikan Pancasila dan
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Kewarganegaraan yang kurang ragjin dalam
mengikuti perkuliahan.

Kebiasaan membaca dari mahasiswa
Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewargane-
garaan relatif rendah dan sangat bervariasi
kergjinannyadalam membacabuku penunjang
perkuliahan hanya 68% dengan variasi yang
benar. Sedangkan yang tidak rajin membaca
ada 32% dari mahasiswa Prodi Pendidikan
Pancasila dan K ewarganegaraan.

Kebiasaan menulisilmiah dari mahasis-
waProdi Pendidikan Pancasiladan Kewarga-
negaraan cukup baik ada 75% dengan variasi
yang relatif kecil. Sedangkan sebanyak 25%
kurang rajin dalam menulisilmiah. Simpangan
baku 2,48.

Kebiasaan menghadapi Ujian Akhir Se-
mester mahasiswa Prodi Pendidikan Pancasi-
la dan Kewarganegaraan kurang baik, hanya
67,90% yang mempunyal kesiapan, sedang-
kan yang lain kurang mempunyai kesiapan
sebanyak 32% lebih.

Lingkungan tempat tinggal mahasiswa
denganfasilitasfisik yang memadai sebanyak
68,58% dari mahasiswaProdi Pendidikan Pan-
casila dan Kewarganegaraan, sedangkan un-
tuk 31,48% kurang memadai untuk belgjar.
Sedanngkan untuk fasilitas nara sumber cu-
kup baik, sudah mencapai 70% hanyatinggal
30% sajayang kurang memiliki nara sumber.

Motivasi belgar mahasiswa Prodi Pen-
didikan Pancasila dan Kewarganegaraan da-
pat dikatakan baik karena81,86% mempunyai
motivasi belgjar yang tinggi, sedangkan un-
tuk penghindaran diri dari kegagalan hanya

sebesar 77,63% dan yang mengharapkan ke-
berhasilan cukup tinggi sebanyak 83,18%.

PENUTUP

Kesulitan belgjar mahasiswa PPKn dipe-
ngaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern terdapat dalam diri siswaitu sen-
diri, yaitu: kebiasaan belgjar seperti kurang
rajin dalam belgjar, kurang rajin dalam meng-
ikuti perkuliahan dan kurang rajin dalam me-
nulis karya ilmiah, motivas berprestasi, se-
dangkan faktor ekstern dipengaruhi oleh ling-
kungan tempat tinggal seperti kurangnya
fasilitas dan sumber belgjar.
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